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PROSEDUR PENDAFTARAN AKTA KE
KANTOR PERTANAHAN

GAMBARAN UMUM

Prosedur ini  merupakan  proses  pendaftaran  atas
perolehan/peralihan hak kepemilikan tanah. Pendaftaran ini dilakukan
oleh Pejabat Pembuat Akta Tanah di Kantor Pertanahan.

Prosedur ini dilakukan sebagai prasyarat penerbitan Akta
Pemindahan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan setelah pemindahan
hak atas tanah telah terdaftar di Kantor Pertanahan.

PIHAK TERKAIT

1. Wajib Pajak selaku Penerima Hak
Merupakan pihak vyang menyediakan dokumen-dokumen
pendukung pendaftaran akta pemindahan hak atas tanah dan/atau
bangunan. Wajib Pajak menyerahkan dokumen-dokumen tersebut
kepada Pejabat Pembuat Akta Tanah.

2. Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT)
Merupakan pihak yang mengajukan pendaftaran akta pemindahan
hak atas tanah ke Kantor Pertanahan. PPAT berwenang dan
bertugas untuk:
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- mengajukan pendaftaran pemindahan hak atas tanah; dan
- menyiapkan dan menandatangani Akta Pemindahan Hak
atas Tanah dan/atau Bangunan yang telah terdaftar di

Kantor Pertanahan.

3. Kepala Kantor Pertanahan
Merupakan pihak yang memiliki daftar kepemilikan hak atas
tanah di wilayah wewenangnya. Dalam prosedur ini Kepala
Kantor Pertanahan berwenang dan bertugas untuk:
- memeriksa kelengkapan dokumen pengajuan pendaftaran
hak atas tanah; dan

- memperbaharui daftar hak kepemilikan tanah.

C. LANGKAH-LANGKAH TEKNIS

Langkah 1

Berdasarkan prosedur penelitian dan prosedur pembayarannya,
Wajib Pajak menerima Surat Setoran Pajak Daerah BPHTB
(SSPD BPHTB) lembar 2 dan 3. Selanjutnya, Wajib Pajak
memperoleh Bukti Penerimaan SSP PPh Pasal 4 ayat (2) atas
pembayaran pajak penghasilan melalui Kantor Pelayanan Pajak.
Wajib Pajak lalu menyerahkan Surat Setoran Pajak Daerah
BPHTB (SSPD BPHTB) lembar 2 dan lembar 3, serta Bukti
Penerimaan SSP PPh Pasal 4 (2) kepada Pejabat Pembuat Akta
Tanah (PPAT).
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Langkah 2
PPAT menerima Surat Setoran Pajak Daerah BPHTB (SSPD

BPHTB) lembar 2 dan lembar 3, serta Bukti Penerimaan SSP PPh
4 ayat (2) dari Wajib Pajak. PPAT kemudian menyiapkan draft
Akta Pemindahan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan. PPAT
mengarsip SSPD BPHTB lembar 2.

Langkah 3
PPAT mengajukan pendaftaran perolehan/peralihan hak atas

tanah dengan menyerahkan draft Akta Pemindahan Hak atas
Tanah dan/atau Bangunan, Surat Setoran Pajak Daerah BPHTB
(SSPD BPHTB) lembar 3, serta Bukti Penerimaan SSP PPh Pasal
4 (2) kepada Kepala Kantor Pertanahan.

Langkah 4
Kepala Kantor Pertanahan menerima dokumen pengajuan

pendaftaran perolehan/peralihan hak atas tanah. Kepala Kantor
Pertanahan kemudian menelaah kelengkapan dokumen dan
kebenaran data terkait objek pajak. Kepala Kantor Pertanahan

lalu memperbaharui database daftar kepemilikan hak atas tanah.

Langkah §
Kepala Kantor Pertanahan mengarsip Surat Setoran Pajak

Daerah BPHTB (SSPD BPHTB) lembar 3. Kepala Kantor
Pertanahan lalu menyerahkan draft Akta Pemindahan Hak atas
Tanah dan/atau Bangunan serta Bukti Penerimaan SSP PPh Pasal
4 (2) kepada PPAT.
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Langkah 6
PPAT menerima dokumen  tersebut dan kemudian

menandatangani Akta Pemindahan Hak atas Tanah dan/atau

Bangunan.
Langkah 7

PPAT menyerahkan Akta Pemindahan Hak atas Tanah dan/atau
Bangunan yang telah ditandatangani kepada Wajib Pajak.

Langkah 8
Wajib Pajak menerima Akta Pemindahan Hak atas Tanah

dar/atau Bangunan.
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D. BAGANALUR
Prosedur Pendaftaran Akta Pemindahan Hak atas Tanah dan/atau bangunan ke Kepala Kantor Pertanahan
Uraian Wajib Pajak Selaku Penerima Hak Pejabat Pembuat Akta Tanah Kepala Kantor Pertanahan
1. Berdasarkan prosedur pembayaran dan prosedur penelitian. — s—
Wajib Pajak menerima SSPD BPHTB lembear 1, 2, dan 3. Wajib pembeyumn PP sebelunmyn
Pajak lalu memberikan SSPD BPHTB lembar 2 dan 3 kepada
PPAT.
Bukti Penerimaan
‘ SSP Pasal 4 ayat (2) l
2. Berdasarkan transaksi pembayaran PPh di Kantor Pelayanan | “~——p
Pajak, Wajib Pajak juga menyerahkan Bukti Penerimaan SSP
Pasal 4 ayat (2) kepada PPAT.
3. PPAT menyiapkan Akta Pemindahan Hak atas Tanah dan/atau Menyispkan & @
Bangunan. PPAT kemudian menyiapkan pengajuan pendaftaran e s Gembar )
hak atas tanah atau peralihan hak atas tanah. PPAT mengarsip Tanah st peaian ——i
SSPD BPHTB lembar 2. fropyrert
I Akta Pemindshan Hak
) ! S
4. PPAT menyerahkan Akta Pemindahan Hak atas Tanah dan/atan (Lembar2) (Lewbar 3)
Bangunan, SSPD BPHTB lembar 3, dan Bukti Penerimaan SSP i pe—
Pasal 4 ayat (2) kepada Kepala Kantor Pertanahan. SSP Pasabd ayat ()
A Akta Pemindahan Menelash pengajusn
> s e
5. Kepala Kantor Pertanahan menelaah pengajuan dan P
memperbaharui daftar perolehan/peralihan hak atas tanah.
Kepala Kantor Pertanahan mengarsip SSPD BPHTB lembar 3. ;—'—J—j
Bukti Pearimaan Bukti Penerimasp (Lembar 3)
SSPPamldmyat ) | SSP Pasal 4 aym (2) SSPD-BPHTB
6. Kepala Kantor Pertanahan menyerahkan Akta Pemindahan Hak e Pemindeban Akta Pemindahan
atas Tanah dan/atau Bangunan dan Bukti Penerimaan SSP Pasal s Bangun o Bangaren
4 ayat (2) Kepada PPAT. \’r’ " v
Pk s T Movadutsogui e
7. PPAT menandatangani Akta Pemindahan Hak atas Tanah e b et
dan/atau Bangunan. PPAT kemudian menyerahkan Akta Bangunan
Pemindahan Hak atas Tanah dan/atay Bangunan kepada Wajib
Pajak.
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BUPATI PAMEKASAN,
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